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ABSTRAK

Akumulasi Kandungan Timbal (Pb) pada Kangkung (Ipomoea aquatica) dari
Pasar Tradisional dan Implikasinya terhadap Risiko Kesehatan Masyarakat di
Yogyakarta

Friska Veronika Simanjuntak

Kangkung (Ilpomoea aquatica) merupakan sayuran daun yang sering dikonsumsi
masyarakat Indonesia dan berpotensi terpapar logam berat, seperti timbal (Pb), akibat
pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar timbal pada
kangkung yang dijual di tiga pasar tradisional di Yogyakarta, yaitu Pasar Demangan,
Pasar Caturtunggal, dan Pasar Gedongkuning, serta mengevaluasi risiko kesehatannya
terhadap konsumen. Metode yang digunakan meliputi pengambilan sampel secara acak,
destruksi basah dengan campuran HNOs;:HClOs (2:1), dan analisis menggunakan
spektrofotometer serapan atom (AAS). Selain itu, dilakukan wawancara pedagang dan
penghitungan risiko berdasarkan nilai Chronic Daily Intake (CDI), Risk Quotient (RQ),
dan Excess Cancer Risk (ECR). Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar timbal pada
semua sampel kangkung yang dianalisis adalah sebesar <0,05 mg/kg. Keseragaman
konsentrasi disebabkan karena nilai Pb dibawah batas deteksi minimum alat AAS yaitu
0,01mg/kg dan masih jauh berada di bawah ambang batas maksimum menurut BPOM,
yakni 0,2mg/kg. Nilai CDI diperoleh sebesar 2,64 x 10 hingga 2,95x10-° mg/kg/hari, nilai
RQ berkisar antara 7,56 x10~ hingga 8,37 x10~, dan nilai ECR berkisar antara 2,25 x107
hingga 2,49 x107. Semua nilai tersebut menunjukkan bahwa konsumsi kangkung dari
ketiga pasar tersebut tidak menimbulkan risiko kesehatan yang signifikan, baik secara
karsinogenik maupun non-karsinogenik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kangkung
dari pasar tradisional di wilayah Yogyakarta dinilai aman untuk dikonsumsi.

Kata kunci: Kangkung, Timbal (Pb), Pasar Tradisional, Risiko Kesehatan
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ABSTRACT

Accumulation of Lead (Pb) in Ipomoea aquatica Forsk from Selected Traditional
Markets in Yogyakarta and Its Implications for Public Health Risk

Friska Veronika Simanjuntak

Water spinach (Ipomoea aquatica) is a leafy vegetable commonly consumed by the
Indonesian population and is potentially exposed to heavy metals, such as lead (Pb), due
to environmental pollution. This study aims to analyze the lead content in water spinach
sold at three traditional markets in Yogyakarta, namely Demangan Market, Caturtunggal
Market, and Gedongkuning Market, and to evaluate its health risks to consumers. The
methods used included random sampling, wet digestion using a mixture of HNOs:HCIO+
(2:1), and analysis with an Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Additionally,
interviews with vendors and risk assessments were conducted based on Chronic Daily
Intake (CDI), Risk Quotient (RQ), and Excess Cancer Risk (ECR) values. The analysis
results showed that the lead levels in all water spinach samples were <0.05 mg/kg. The
uniformity in concentration was likely due to the Pb levels being below the minimum
detection limit of the AAS instrument (0.01 mg/kg) and still far below the maximum
threshold set by BPOM (0.2 mg/kg). The CDI values ranged from 2.64 x 107 to 2.95 x
107 mg/kg/day, RQ values ranged from 7.56 x 107 to 8.37 x 1073, and ECR values ranged
from 2.25 x 107 to 2.49 % 1077. These values indicate that consumption of water spinach
from the three markets does not pose significant non-carcinogenic or carcinogenic health
risks. This study concludes that water spinach from traditional markets in the Yogyakarta
area is relatively safe for consumption.

Keywords: Water spinach, Lead (Pb), Tradisional Market, Health Risk
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masalah pencemaran udara kini menjadi salah satu isu masalah serius yang
berdampak pada kesehatan masyarakat, khususnya di negara — negara dengan aktivitas
industry dan jumlah kendaraan bermotor yang tinggi. Indonesia menempati posisi ke- 14
sebagai negara dengan tingkat polusi udara di dunia (IQAir, 2023). Penyebab
pencemaran udara dapat terjadi secara alami atau disebabkan oleh kegiatan manusia,
seperti aktifitas transportasi. (Kementrian Lingkungan Hidup, 2020) menyebutkan
bahwa, Polusi udara yang berasal dari kendaraan bermotor berbahan bakar bensin
berkontribusi 70% terhadap karbon monoksida (CO), 100% terhadap timbal (Pb), 60%
terhadap hidrokarbon (HC), dan 60% terhadap oksida nitrogen (NOx). Penggunaan
bahan bakar bensin biasanya menghasilkan residu berupa PbBrCl dan PbBrCI-2PbO,
yang kemudian mencemari udara, tanah, dan tanaman sehingga menyebabkan
kontaminasi lingkungan (Kumar et al., 2020).

Jumlah penduduk D.I Yogyakarta di tahun 2024 mencapai 4.126.444 juta
jiwa,mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, yang tercatat sebesar
4.073.907 juta jiwa (BPS, 2024). Peningkatan jumlah penduduk dapat berdampak pada
kondisi lingkungan terutama kualitas udara. Berdasarkan data dari Badan Pusat dan
Statistik (BPS, 2023) tercatat jumlah kendaraan sepeda motor sebanyak 503.969 unit,
mobil penumpang sebanyak 72.712, bus sebanyak 2.378 dan truk sebanyak 14.352 per
tahun 2023. Bertambahnya jumlah penduduk berkontribusi terhadap meningkatnya
kepemilikan dan penggunaan kendaraan bermotor. Sehingga, tingkat konsumsi Bahan
Bakar Minyak (BBM) meningkat. Mengacu pada data Dinas Lingkungan Hidup Kota
Yogyakarta pada tahun 2023 kualitas udara ambien Kota Yogyakarta di AQMS parameter
PM, s sebesar 14,79 pg/m? — 29,64 ug/m* dengan baku mutu WHO kualitas udara sebesar
65 pg/m? dan batas aman paparan PM2,5 yaitu 25 pg/m’ selama durasi waktu 24 jam.

Salah satu dampak dari pencemaran lingkungan, khususnya udara dan tanah, adalah
kontaminasi logam berat seperti timbal (Pb) pada bahan pangan, terutama sayuran.
Sayuran memiliki peran penting dalam pola makan manusia karena mengandung nutrisi
dan esensial, seperti karbohidrat, vitamin, protein, serat dan juga mineral yang
dibutuhkan oleh tubuh kita untuk mendukung kesehatan secara keseluruhan (Anindityo

et al., 2021). Kangkung merupakan jenis sayuran yang sering di konsumsi masyarakat.
1



Menurut data BPS (2023), kangkung 4.1119 ton di Provinsi D.I Yogyakarta. Tingginya
permintaan konsumen di Yogyakarta terhadap sayuran kangkung menandakan tingginya
tingkat konsumsi pada sayuran tersebut. Hal ini dapat diamati dari banyaknya toko sayur
di pasar tradisional yang menyediakan kangkung dalam jumlah besar untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, kangkung dapat dianggap sebagai sayuran
yang memiliki peran penting dalam pola konsumsi harian masyarakat Yogyakarta.

Namun, Pemilihan sayuran tidak hanya didasarkan pada kesegarannya atau warna
hijau yang menarik, tetapi juga perlu mempertimbangkan kandungan timbal (Pb) yang
mungkin terdapat di dalamnya. Timbal ini dapat berasal dari penggunaan pestisida, polusi
lingkungan, atau kontaminasi selama proses distribusi, yang berpotensi membahayakan
kesehatan manusia jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Batas maksimum konsentrasi
timbal (Pb) dalam sayuran adalah 0.2 mg/kg dalam sampel basah (BPOM, 2022).

Paparan timbal dapat menimbulkan masalah kesehatan yang serius, terutama jika
sudah terakumulasi dalam tubuh untuk jangka waktu yang panjang. World Health
Organization (WHO, 2017) menetapkan ambang batas konsentrasi timbal dalam tubuh
sebesar 0,01 mg/L. Timbal dapat merusak fungsi jaringan tulang dan merusak organ
seperti ginjal, otak, dan hati (Engwa et al., 2019). Anak — anak menyerap timbal dalam
jumlah lebih tinggi daripada orang dewasa, yang sangat berbahaya karena mereka masih
dalam masa perkembangan (Lidsky & Schneider, 2003). Timbal juga berdampak pada
sistem reproduksi, seperti penurunan mortalitas sperma pada laki — laki dan
menyebabkan keguguran pada wanita hamil. (Vigeh et al., 2011;Quintanilla-Vega ef al.,
2000).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, kandungan Pb pada sayuran di beberapa
daerah yang ada di indonesia melewati ambang batas keamanan yang telah di tetapkan.
Hasil penelitian (Sanra ef al., 2015), menyatakan bahwa kadar Pb dalam tomat yang
ditanam di sekitar jalan raya di Kota Bukit tinggi sebesar 1,0725 mg/kg. (Triani et al.,
2012) melaporkan bahwa kadar timbal dalam kangkung di Provinsi Bali dalam kisaran
1,64 — 2,82 mg/kg. Hasil penelitian (Fitriani Pane, 2020) menunjukkan bahwa kadar
timbal pada daun singkong 0,8654 mg/kg, bayam hijau 0,9816 mg/kg, tanaman genjer
0,8654 mg/kg dari pasar tradisional kampung lalang, Sumatera Utara. Kadar Pb pada
kangkung di tiga pasar tradisional di Cilandak, Jakarta Selatan, hingga 22,06 mg/kg
(Nabiha & Wulandari, 2020), sedangkan batas maksimum kandungan timbal dalam buah
dan sayuran menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 7387 tahun 2009 tentang Batas



1.2

1.3.

1.4.

Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan adalah 0,5 mg/kg.

Pasar tradisional memiliki potensi besar sebagai sumber kontaminasi timbal,
terutama karena lokasinya yang sering berdekatan dengan jalan raya atau area dengan
lalu lintas padat. Sayuran seperti kangkung dapat menyerap timbal baik dari udara
maupun dari media tanam dan air yang terkontaminasi. Oleh karena itu, penting
dilakukan analisis kandungan Pb pada kangkung yang dijual di pasar tradisional.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar timbal (Pb) pada kangkung yang
dipasarkan di tiga pasar tradisional di D.I Yogyakarta. Pemilihan pasar dilakukan
berdasarkan variasi kondisi geografis, intensitas lalu lintas di sekitarnya, dan perbedaan
jalur distribusi komoditas, guna memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap

tingkat risiko kontaminasi timbal pada sayuran konsumsi masyarakat Yogyakarta.

Rumusan Masalah

a. Berapa konsentrasi kadar timbal pada kangkung dari pasar tradisional di Yogyakarta
dan Apakah telah melebihi batas aman yang telah ditetapkan?

b. Bagaimana pola konsumsi kangkung dan risiko kesehatan mengkonsumsi kangkung

bagi masyarakat Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

a. Mengetahui kadar tingkat kontaminasi timbal (Pb) pada kangkung yang
diperjualbelikan di pasar tradisional di Yogyakarta dan membandingkan kadar logam
berat timbal (Pb) pada kangkung dari pasar tradisional di Yogyakarta dengan standar
baku mutu yang telah ditetapkan.

b. Mengetahui pola konsumsi kangkung dan potensi risiko kesehatan dari

mengkonsumsi kangkung.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah terkait kandungan timbal
(Pb) pada kangkung yang dijual di pasar tradisional di D.I Yogyakarta. Selain itu, hasil
dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan oleh pemerintah
dalam upaya monitoring serta pengendalian kontaminasi timbal pada sayuran. Penelitian
ini juga bertujuan untuk menjadi sarana informasi bagi masyarakat agar lebih memahami
bahaya konsumsi sayuran yang terkontaminasi timbal serta mendorong masyarakat untuk

lebih bijak dalam memilih sayuran yang aman untuk dikonsumsi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kangkung (Ilpomoea aquatica) dari Pasar
Demangan, Caturtunggal, dan Gedongkuning di Yogyakarta mengandung timbal (Pb)
dengan konsentrasi rata-rata sebesar 0,05 mg/kg, hasil konversi dari pembacaan
instrumen AAS dengan batas kuantifikasi minimum (LOQ) sebesar 0,01 mg/kg.
Keseragaman konsentrasi pada seluruh sampel kemungkinan besar disebabkan karena
nilai Pb yang berada dekat atau di bawah batas deteksi alat, sehingga tidak
menunjukkan variasi antar lokasi maupun bagian tanaman (daun dan batang). Nilai
tersebut masih jauh di bawah ambang batas aman yang ditetapkan BPOM sebesar 0,2
mg/kg.
Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat mengonsumsi kangkung sekitar 50—
100 gram per kali makan dengan frekuensi 3—4 kali per minggu. Perhitungan asupan
harian (CDI), Risk Quotient (RQ), dan Cancer Risk (CR) menunjukkan bahwa
konsumsi kangkung dari ketiga pasar tersebut tergolong aman dan tidak menimbulkan
risiko kesehatan yang signifikan, baik secara non-karsinogenik maupun karsinogenik.
5.2. Saran

5.2.1. Bagi Konsumen: Meskipun kadar Pb pada kangkung masih berada di bawah
ambang batas aman, konsumen tetap dianjurkan untuk mencuci kangkung
dengan air bersih yang mengalir sebelum dikonsumsi, untuk mengurangi potensi
cemaran permukaan dan menjaga keamanan pangan.

5.2.2. Bagi Pemerintah dan Pengelola Pasar: Diperlukan pemantauan berkala terhadap
kandungan logam berat pada sayuran yang dijual di pasar tradisional, terutama
pada komoditas yang tumbuh di daerah rawa atau dekat dengan sumber
pencemar. Pemerintah daerah juga dapat memberikan edukasi kepada petani dan
pedagang mengenai bahaya logam berat dan pentingnya praktik pertanian serta
distribusi yang bersih.

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya: melakukan pengambilan sampel dari lokasi yang
lebih bervariasi, terutama di area dengan kemungkinan pencemaran yang lebih
tinggi, seperti dekat jalan raya, industri, atau saluran irigasi tercemar. Selain itu,
penggunaan alat analisis dengan limit of detection (LOD) yang lebih rendah
dapat membantu mendeteksi konsentrasi Pb yang lebih akurat. Untuk hasil
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toksikologis yang akurat, dirckomendasikan penggunaan ICP-MS atau sensor
elektrokimia berbasis DNAzyme. Jika fokusnya pada monitoring cepat atau
visualisasi lapangan, maka wearable sensor atau sistem portabel dapat
digunakan dengan catatan keterbatasannya dipahami. Dengan pengetahuan ini,
diharapkan penelitian di masa mendatang dapat lebih optimal dalam mendeteksi

kontaminasi timbal secara tepat dan akurat.
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